BAB IV
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A. Deskripsi singkat latar belakang objek
1. Sejarah BMT NU

Baitul Maal Wa Tamwil merupakan lembaga keuangan mikro yang

berbasis syariah. Kﬂ(a%@tuMa(Wj mwil_sebagai salah satu
perintis Iemb%kuangan Qi sy& @donesia. Dimulai

d%%ti i g Mendirikan, koperasi
' i . Egynya BMT
i 'Nlmul i AL i ingkan
<

njadi i . m ari kata

dari'i

: Profilzﬁ
: %C[a aten %050 merupakan
cabang terbaru dari otapﬁm@w\an BMT NU Cabang

Grujugan Kabupaten Bondowoso ini lahir dari sebuah keprihatinan atas
kondisi masyarakat Grujugan pada umumnya. Khususnya daerah Grujugan
dimana kesejahteraan mereka tidak ada peningkatan secara signifikan.
Padahal etos kerja mereka cukup tinggi. Selain itu juga masyarakat
Kecamatan Grujugan Kabuputen Bondowoso ini termasuk pekerja keras,

suami istri saling bahu membahu untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari,



akan tetapi kerja keras mereka tidak mampu meningkatkan taraf hidupnya.
Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama prihatin. Oleh karena itu pada
tahun 2019 Pengurus MWC NU Grujugan mengajukan kepada pusat yang
ada di gapura Kabupaten Sumenep untuk mendirikan BMT NU di
Kecamatan Grujugan. Berangkat dari kesepakatan bersama, petugas pusat

mensurvei ke daerah Grujugan
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persyaratan untuk mendapat persetujuan dari PC NU Bondowoso . Akhirnya

Cabang KSPP

kerjasamapun terus berlanjut, langkah ini telah disepakati dan dikaji secara
mendalam oleh pengurus MWC NU Grujugan yang telah bermusyawarah
dengan  tokoh-tokoh  masyarakat setempat.  Tentunya  dengan

mempertimbangkan segala kemungkinan dan resiko yang akan terjadi.



Setelah menempuh berbagai agenda kegiatan dari mencari Lokasi,
Survei tingkat potensi masyarakat, Pembangunan Kantor, seleksi Pengelola,
Proses Perijinan Dinas Koperasi dan Diklat Pengelola akhirnya bertepatan
pada hari selasa tanggal 25 juni 2019 KSPP Syari’ah BMT NU Jawa Timur
Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso  diresmikan untuk menjadi
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4. V1S BMT NU JATIM
Terwujudnya BMT NU yang Jujur, Amanah, dan Profesional
sehingga Anggun dalam Layanan, Unggul dalam Kinerja menuju
terbentuknya 100 Kantor Cabang Pada Tahun 2026 untuk Kemandirian
dan Kesejahteraan Anggota.

5. MI1SI BMT NU JATIM
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6. Menylapkan/dymﬁﬁ.gﬁx/berkual|tas profesional,
dan memiliki integritas tinggi

7. Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan sehat

serta management yang sesuai prinsip kehati-hatian



8. Menciptakan kondisi terbaik bagi SDI sebagai tempat kebanggan dalam
mengabdi tanpa batas dan melayani dengan ikhlas sebagai perwujudan
ibadah

9. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada Ingkungan dan

jamaah.




6. Sruktur Organisasi BMT NU Jatim Cabang Grujugan Kabupaten

Bondowoso.




Tugas serta tanggung jawab setiap bidang
1) Pengawas Cabang
Pengawas cabang adalah orang yang mengawasi perkembangan
BMT NU di setiap cabang. Tugas pengawas cabang mengawasi
aktifitas dan produktifitas kantor. Pengawas cabang beranggotakan 3
orang dari Tanfidiyah.
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d) melakukan penilaian prestasi kerja karyawan.
4) Kepala Cabang
a) Merekrut karyawan untuk posisi yang dibutuhkan perusahaan;

b) Memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan;



c) Melakukan penkgawasan kinerja dari setiap karyawan;

d) Memberikan rekomendasi pengangkatan jabatan dan kompensasi;
e) Distribusi penggajian karyawan;

f) Melakukan survei karyawan dan grading;

g) Mengawasi perlengkapan kesehatan dan keselamatan bagi
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a) Mengelola administrasi pembiayaan mulai dari pencairan hingga
pelunasan dan membuat surat/akad perjanjian pembiyaan maupun
perjanjin lainnya.

b) Pengarsipan seluruh bekas pembiayaan.

¢) Pengarsipan jaminan pembiayaan.



d) Memberikan nomor rekening mitra pembiayaan.
7) Bagian Pembiayaan
a) Melayani pengajuan pembiayaan dan memberikan penjelasan
mengenai produk pembiayaan.
b) Melakukan pengumpulan informasi mengenai calon mitra melalui

kegiatan wawancara dan on the spot (kunjungan lapangan).
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a) Melakukan survei terhadap calon anggota lasisma.

n dirBMT.

b) Melakukan penjemputan angsuran anggota lasisma setiap minggu
atau setiap bulan (sesuai jadwal yang telah ditentukan).
¢) Menyerahkan angsuran mitra kepada teller, dan memastikan

seluruh setoran tidak ada yang tertinggal.



d) mengurus tanggung renteng.
10) Bagian Juru Lasisma
Tugas juru lasisma membantu bagian lasisma, mengelola
dana infaq dan pengelola pembiayaan wash. Wash menggunakan
akad murabahah atau BBA (ba’i bits stamanil ajil) untuk
mempermudah anggota dan calon anggota yang belum memiliki
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“sasaran pemasaran di BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten

Bondowoso itu kesemua masyarakat dan kerjasama dengan tokoh
masyarakat yang menjadi pengurud MWCNU di Kecamatan
Grujugan Kabupaten Bondowoso ”.4°

“S\Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021



Segmentasi pasar yang ditujukan ke seluruh masyarakat yang ada di
daerah kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso juga dipaparkan oleh
Nabilah Yudiyanti Tamimi selaku karyawan bagian marketing dan tabungan
di BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso yang menjelaskan

bahwa:
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selaku kepala BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso
Adtya Frasman Hariyanto sependapat dengan pernyataan di atas, beliau

menjelaskan bahwa:

%0 Wawancara dengan Nabilah Yudiyanti Tamimi,(Bag.Tabungan dan Marketing di BMT
NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 02 Januari 2021).



“Anggaran pemasaran itu ditujukan untuk biaya promosi misalkan
untuk mencetak brosur, dan biaya saat marketing melakukan
pemasaran dengan cara terjun langsung ke lapangan (personal
selling). >t

Selain anggaran pemasaran, BMT NU Cabang Grujugan

Kabupaten Bondowoso juga memperhatikan kapan saat yang tepat
dilakukan kegiatan pemasaragDi N NU Cabang Grujugan Kabupaten
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Bondowoso itu tidak mengenal waktu sama tempat jadi
kapanpun dan dimanapun itu ya cerita kepada masyarakat
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SWawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.

2Wawancara dengan Nabilah Yudiyanti Tamimi,(Bag. Tabungan dan Marketing di BMT
NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 02 Januari 2021).



tentang BMT dan mengajak masyarakat agar mau menjadi
anggota.”3

Untuk bauran pemasaran, BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso memiliki beragam produk yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat diantaranya simpanan anggota, simpanan haji dan umrah

simpanan mudharabah, si pars awi, dan lain-lain serta pembiayaan
murabahah per%x/iwz hara ahd Ia .
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53 Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.

SWawancara dengan Nabilah Yudiyanti Tamimi,(Bag. Tabungan dan Marketing di BMT
NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 02 Januari 2021).



Strategi lokasi (place) BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso sangat strategis yaitu berada di pinggir jalan raya jalan

Bondowoso jember yang merupakan pusat keramaian.

“Terkait tempat dari BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso ini cukup strategis, karena lokasi kami berada di
pinggir jalan utama penghubung dari arah bondowoso kota jalur
arak ke jember dan posisinya pinggir jalan, dekat dengan
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“Sa}ﬂlﬁl 1& an Kabupaten Bondowoso
sudahlama mbak; Rira=Kira2 tahunan soalnya kantornya dekat
dengan toko saya yang ada di Grujugan. Jadi mudah dijangkau
dan nglewatin juga.”’

SSWawancara dengan Nabilah Yudiyanti Tamimi,(Bag. Tabungan dan Marketing di BMT
NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 02 Januari 2021).

6\Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.

S"Wawancara dengan Fatma,(Selaku Anggota Nasabah BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 08 Januari 2021.



Ada strategi tertentu yang dibuat oleh pihak lembaga karena
bentuk badannya adalah koperasi dan tujuan dari kegiatan pemasaran di
BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso yaitu mencari anggota
sebanyak-banyaknya. Untuk kegiatan pemasaran di BMT NU Cabang
Grujugan Kabupaten Bondowoso bukan hanya tugas dari bagian

marketing saja tetapi dilakukan oleh semua karyawan. Pernyataan ini
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“Untuk menin yaitu dengan terjun langsung ke
masyarakat dengan cara door to door. Jadi kita menjelaskan secara
tatap muka, memberikan brosur produk setelah itu dijelaskan
mengenai satu per satu produknya baik itu tentang pembiayaan
ataupun tabungan. Jadi dengan berbagai cara yaitu datang ke

8\Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.



rumah-rumah warga, mendatangi tempat keramaian misalnya ke
pasar-pasar.”®

Strategi promosi dengan cara terjun langsung atau penjualan
langsung ke lapangan juga diungkapkan oleh Adtya Frasman Hariyanto
yang menjelaskan bahwa:

“Strategi promo agdi‘Na dpBMT-NU Cabang Grujugan
Kabup K§é 0 i rti 7@ﬁl&ln secara langsung,

mak enawarkan produk BM n@?ke rumah-rumah,
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*Wawancara dengan Nabilah Yudiyanti Tamimi,(Bag. Tabungan dan Marketing di BMT
NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 02 Januari 2021).

80\Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.

flWawancara dengan Nur Aziyah,(Bag. Teller di BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso), Pada Tanggal 07 Januari 2021.



2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan jumlah anggota
BMT NU Cabang Grujugan Bondowoso.

a. Faktor Pendukung

Kerjasama yang dilakukan BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso dengan tokoh masyarakat untuk menjadi pengurus MWCNU

adalah salah satu-faktor nlngkatan jumlah nasabah di
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f2\Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.

8 Wawancara dengan (salah satu anggota nasabah BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 08 Januari 2021.



a. Kerjasama yang dilakukan BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso dengan tokoh masyarakat yang menjadi pengurus
MWCNU.

b. Nasabah merasa aman dengan pengelolaan dana yang menggunakan
sistem syariah.

c. Pelayanannya ramah dan sopan.
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yang merupakan masyarakat serta anggota nasabah BMT NU Cabang

asabah yaitu dengan ibu yesi

Grujugan Kabupaten Bondowoso, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya kantor BMT NU Cabang Grujugan ini masih
belum tersebar ke masyarakat- masyarakat yang ada didaerah

84Wawancara dengan Adtya Frasman Hariyanto,(Kepala BMT NU Cabang Grujugan
Kabupaten Bondowoso),Pada Tanggal 07 Januari 2021.



pelosok dan masih belum tau kalau di daerah grujugan ini ada
BMT apalagi daerah grujugan ke selatan itu kan disana pelosok
banget, masyarakat disana kebanyakan menabung/dan
mealukan pembiayaan di BRI Maesan, jadinya saran saya
harus ada petugas BMT mengadakan promosi kedaerah sana,
apalagi kan BMT NU Cabang Grujugan ini menurut saya masih
barulah”.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BMT NU Cabang

Grujugan Kabupaten Bondowoso dan nasabah mengenai kendala yang
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Strategi pemasaran diperlukan pada sebuah lembaga keuangan
syariah seperti BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso, dimana

lembaga ini disadari perlunya bersaing pada pemasaran produk-produk serta

8 Wawancara dengan Yesi (Selaku Nasabah di BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso), Pada Tanggal 08 Januari 2021.



jasa layanan,sehingga diperlukan strategi pemasaran pada produk dan jasa
bank.

Dari hasil interview yang di lakukan oleh peneliti dalam strategi
pemasaran dalam meningkatkan jumlah anggota BMT NU Cabang Grujugan

Kabupaten Bondowoso mempunyai strategi pemasaran tersendiri yaitu
sebagai berikut :

1. Strategi prod;{(y‘dAS N Q{
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. akad% IAGA terdiri @&kok Rp.100.000,-
SIAGA wajib di dzi @20 000,- dan SIAGA khusus
dibayar kapan saja dengan setoran minimal Rp.100.000,- . SIAGA
pokok dan wajib hanya bisa ditarik ketika berhenti dari

keanggotaan sedangkan SIAGA khusus dapat di tarik setiap bulan

januari.



2) SIBERKAH (Simpanan Berjangka Mudarabah)

Simpanan dengan bagi hasil 65%. Menggunakan akad
Mudharabah Muthlagah. Setoran awal minimal Rp. 500.000,-

dengan jangka waktu minimal 1 tahun.

3) SAJADAH (Simpanan Berjangka Wadi’ah Berhadiah)

S@n&uﬁ NU@ dapat.dinikmati diawal
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bagxil 45%

o NI
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5) SAHARA (Simpanan Haji dan Umrah)

Simpanan yang dapat mempermudah dalam melaksanakan
ibadah haji dan umroh dengan memperoleh bagi hasil 65% per
bulan. Menggunakan akad Mudharabah Mutthlagoh. Setoran awal

minimal Rp. 1000.000,- dan setoran selanjutnya sesuai



kemampuan. Setoran kapan saja dan penarikan hanya dapat
dilakukan ketika akan melaksanakan haji dan umroh kecuali udzur

syariah.
6) SABAR (Simpanan Lebaran)

Simpanan yang bisa memepermudah memenuhi kebutuhan

lebaran depT mgoleNumg dari, bagi hasil sebesar
55%.%9unaka rabah @ah dengan setoran
R

a ﬁéma Rp.5000,-.
mytiap bulan

ot

8) TARAWI (Tabungan Ukhrawi)

Tabungan sekaligus beramal tanpa kehilangan uang
tabungan, karena bagi hasil tabungan di sedekahkan kepada fakir

miskin daan anak yatim piatu. Menggunakan akad Mudharabah



Muthlagah dengan setoran awal Rp. 25.000,- dan selanjutnya

minimal Rp. 5000,- dengan bagi hasil 50%.

b. Produk Pembiayaan

1) Ba’i Bits Tsamani Al-Ajil (BBA)

Pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok
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3) Mudharabah
Pembiayaan seluruh modal kerja yang dibutuhkan
disediakan oleh BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil di

hitung berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi



hasil berdasakan kesepakatan bersama. Jangka waktu maksimal
36 bulan dengan angsuran bulanan atau cash tempo.
4) Musyarakah

Pembiayaan sebagian modal kerja disediakan oleh BMT
NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan
keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil sesuai proporsi

gkawaktu maksimal 36
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diserahkan b@Rﬁ@B@ perti-perhiasan emas dan
sebagainya. Biaya taksir dan uji barang ditanggung pemilik
barang. KSPPS BMT NU mendapatkan ujroh/ongkos penitipan
barang setiap harinya sebesar Rp.6 untuk setiap kelipatan

Rp.10.000 dari harga barang.



BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso dalam
melakukan pemasaran produk-produk memiliki beberapa kendala

yang dihadapi:

a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang produk yang ada di

BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso.
b. Banyaknya mgsygrakat Nn masihkurang  mengetahui
keb /nil\AU Cabang Gruy g@a aten Bondowoso.
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2. Strategi harga (price)
Setiap BMT perlu memikirkan tentang penetapan harga atau biaya

Grujugan

pada produknya secara tepat, karena biaya yang tidak tepat akan berakibat

tidak menarik para nasabah untuk menggunakan produk tersebut.



Untuk itu strategi pemasaran berdasarkan harga yang dilakukan
oleh BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso dengan cara tidak
memberatkan anggota nasabahnya

3. Strategi tempat (Place)
Jika ditinjau berdasarkan tempat, strategi pemasaran yang
diterapkan oleh BMT NU Cabang GrUJugan Kabupaten Bondowoso sudah

cukup baik daﬂ”ngqék kesu Uﬁ@mal mungkin kepada

nasabah
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Untuk mewujudkan kepuasan anggota nasabah tentunya ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti faktor pendukung terhadap

BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso yang meliputi :



a. Kerjasama yang dilakukan BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso dengan tokoh masyarakat dan para ulama’ kiai yang
menjadi pengurus MWCNU.

b. Nasabah merasa tenang dan senang karena dana yang di kelola
menggunakan sistem syariah.

c. Pelayanannya ramah dan sopan.
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